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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Harga Saham 

a. Pengertian Saham 

Menurut Samsul (2015), pengertian saham adalah sebagai 

berikut : 

Saham adalah tanda bukti kepemilikan perusahaan. Pemilik 

saham disebut juga pemegang saham (shareholder atau 

stockholder). Bukti bahwa seseorang atau pihak dapat 

dianggap sebagai pemegang saham apabila seseorang atau 

suatu pihak sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam 

buku yang disebut daftar pemegang saham. 

 

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012), pengertian saham 

adalah sebagai berikut : 

Saham (stock) merupakan tanda penyertaan atau pemilikan 

seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik 

perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. 

 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, saham merupakan 

surat bukti tanda kepemilikan suatu perusahaan yang didalamnya 

tercantum nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak 

dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 
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b. Jenis Saham 

Jenis-jenis saham menurut Darmadji & Fakhruddin  (2012) 

yaitu: 

1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka 

saham terbagi atas : 

a) Saham biasa (common stock), yaitu merupakan saham yang 

menempatkan pemiliknya paling junior terhadap pembagian 

dividen, dan hak atas harta kekayaan perusahaan apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi. 

b) Saham preferen (preferred stock), merupakan saham yang 

memiliki karakteristik gabungan antara obligasi dan saham 

biasa, karena bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti 

bunga obligasi), tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil 

seperti ini dikehendaki oleh investor 

2. Dilihat dari cara pemeliharaannya, saham dibedakan menjadi: 

a) Saham atas unjuk (bearer stock) artinya pada saham tersebut 

tidak tertulis nama pemiliknya, agar mudah 

dipindahtangankan dari satu investor ke investor lain. 

b) Saham atas nama (registered stock), merupakan saham yang 

ditulis dengan jelas siapa pemiliknya, dan dimana cara 

peralihannya harus melalui prosedur tertentu. 

3. Ditinjau dari kinerja perdagangnannya, maka saham dapat 

dikategorikan menjadi: 

a) Saham unggulan (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari 

suatu perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai 

leader di industri sejenis, memiliki pendapatan yang stabil 

dan konsisten dalam membayar dividen. 

b) Saham pendapatan (income stock), yaitu saham biasa dari 

suatu emiten yang memiliki kemampuan membayar dividen 

lebih tinggi dari rata-rata dividen yang dibayarkan pada tahun 

sebelumnya. 

c) Saham pertumbuhan (growth stock-well known), yaitu 

saham-saham dari emiten yang memiliki pertumbuhan 

pendapatan yang tinggi, sebagai leader di industri sejenis 

yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu terdapat juga 

growth stock lesser known, yaitu saham dari emiten yang 

tidak sebagai leader dalam industri namun memiliki ciri 

growth stock. 

d) Saham spekulatif (spekulative stock), yaitu saham suatu 

perusahaan yang tidak bisa secra konsisten memperoleh 

penghasilan yang tinggi di masa mendatang, meskipun 

belum pasti. 
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e) Saham sklikal (counter cyclical stock), yaitu saham yang 

tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun 

situasi bisnis secara umum. 

 

c. Pengertian Harga Saham 

Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham 

selama periode pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang 

dijadikan sampel dan pergerakannya senantiasa diamati oleh para 

investor. Menurut Jogiyanto (2017), harga saham didefinisikan 

sebagai berikut : 

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar 

bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar 

dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 

bersangkutan. 

Menurut Sartono (2012), harga saham didefinisikan sebagai 

berikut : 

Harga saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan 

penawaran di pasar modal. Apabila suatu saham mengalami 

kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. 

Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran maka harga saham 

cenderung turun. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah harga 

yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran dipasar jual beli 

saham dan biasanya merupakan harga penutupan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Menurut Fahmi (2016), untuk memperkirakan kapan harga 

sebuah saham akan naik dan turun bukanlah hal yang mudah. 

Berikut ini faktor yang harus disadari oleh setiap investor, ada 2 

faktor yaitu 
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1. Faktor Internal 

a) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan 

seperti pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, 

penarikan produk baru, laporan produksi, laporan keamanan 

produk, dan laporan penjualan. 

b) Pengumuman pendanaan (financing announcements), 

seperti pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan 

hutang. 

c) Pengumuman badan direksi manajemen (management 

board of director announcements) seperti perubahan dan 

pergantian direktur, manajemen, dan struktur organisasi. 

d) Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti 

laporan merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh 

pengakuisisian dan diakuisisi. 

e) Pengumuman investasi (investment announcements), 

seperti melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan 

penutupan usaha lainnya. 

f) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), 

seperti negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan 

lainnya. 

g) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti 

peramalan laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir 

tahun fiskal, Earning Per Share (), Dividen Per Share 

(DPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit Margin 

(NPM), Return On Assets (ROA), dan lain-lain. 

2. Faktor Eksternal 

a) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga 

tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta 

berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan 

oleh pemerintah. 

b) Pengumuman hukum (legal announcements), seperti 

tuntutan karyawan terhadap perusahaan atau terhadap 

manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya. 

c) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), 

seperti laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume 

atau harga saham perdagangan, pembatasan/penundaan 

trading. 

d) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga 

merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada 

terjadinya pergerakan harga saham di bursa efek suatu 

negara. 

e) Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri 
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e. Analisis Harga Saham 

Analisis harga saham umumnya dapat dilakukan oleh para 

investor dengan mengamati dua pendekatan dasar yaitu : 

1. Analisis Teknikal 

Analisis teknikal adalah pendekatan investasi dengan 

cara mempelajari data historis dari harga saham serta 

menghubungkannya dengan trading volume yang terjadi dan 

kondisi ekonomi pada saat itu. Analisis ini hanya 

mempertimbangkan pergerakan harga saja tanpa 

memperhatikan kinerja perusahaan yang mengeluarkan 

saham. Pergerakan harga tersebut dihubungkan dengan 

kejadian-kejadian pada saat itu seperti adanya pengaruh 

ekonomi, pengaruh politik, pengaruh statement perdagangan, 

pengaruh psikologis maupun pengaruh isu-isu lainnya 

Menurut Husnan (2015), definisi analisis teknikal 

sebagai berikut :  

Analisis teknikal merupakan upaya untuk 

memperkirakan harga saham dengan mangamati 

perubahan harga saham di periode yang lalu dan upaya 

untuk menentukan kapan investor harus membeli, 

menjual atau mempertahankan sahamnya dengan 

menggunakan indikator teknis atau menggunakan 

analisis grafik. 

 

2. Analisis Fundamental 

Analisis fundamental merupakan faktor yang erat 

kaitannya dengan kondisi perusahaan yaitu kondisi 
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manajemen organisasi sumber daya manusia dan kondisi 

keuangan perusahaan yang tercermin dalam kinerja 

keuangan perusahaan. 

Menurut Husnan (2015), definisi analisis fundamental 

sebagai berikut :  

Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga 

saham di masa yang akan datang dengan mengestimasi 

nilai faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi 

harga saham di masa yang akan datang dan 

menetapkan hubungan variabel-variabel tersebut 

sehingga diperoleh taksiran harga saham. 

 

Analisis fundamental merupakan pendekatan analisis 

harga saham yang menitikberatkan pada kinerja perusahaan 

yang mengeluarkan saham dan analisis ekonomi yang akan 

mempengaruhi masa depan perusahaan. 

Analisis fundamental menitikberatkan pada rasio 

keuangan dan kejadian-kejadian yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Sebagian pakar berpendapat teknik analisis 

fundamental lebih cocok untuk membuat keputusan dalam 

memilih saham perusahaan mana yang dibeli untuk jangka 

panjang. 
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2. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2017), Rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada di dalam laporan 

keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka 

yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 

maupun beberapa periode. 

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2017) jenis-jenis rasio keuangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio) 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

4. Rasio Rentabilitas/profitabilitas (Profitability Ratio) 

5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio) 

6. Rasio Penilaian (Valuation Ratio) 

 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-

jenis rasio keuangan adalah rasio likuiditas yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka 

pendek, rasio solvabilitas untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang, rasio aktivitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya, rasio 

pertumbuhan menggambarkan kemampuan perusahaan 
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mempertahankan posisi ekonomi, rasio penilaian memberikan 

ukuran kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya 

diatas biaya investasi. 

Sedangkan Menurut Harahap (2013), beberapa rasio yang 

sering digunakan adalah 

1. Rasio Likuiditas : Menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio Solvabilitas : Menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya 

atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi 

3. Rasio Profitabilitas : Menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan 

dan sumber yang ada 

4. Rasio Leverage : Menggambarkan hubungan antara utang 

perusahaan terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat 

melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau 

pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh modal. 

5. Rasio Aktivitas : Menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam 

kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya. 

6. Rasio Pertumbuhan (Growth) : Menggambarkan persentase 

pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun ke tahun. 

7. Penilalian Pasar (Market Based Ratio) : Rasio ini merupakan 

rasio yang lazim dan yang khusus dipergunakan di pasar 

modal yang menggambarkan situasi/keadaan prestasi 

perusahaan di pasar modal. 

8. Rasio Produktivitas : Rasio ini menunjukkan tingkat 

produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai, misalnya 

rasio karyawan atas penjualan, rasio biaya per karyawan. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam ekonomi berbagai jenis rasio keuangan yang berbeda-beda 

sesuai dengan kegunaannya masing-masing dan jenis 

perusahaannya. Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada rasio 

likuiditas, rasio leverage, dan rasio profitabilitas  
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c. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Manfaat analisis rasio keuangan menurut Fahmi (2016) 

yaitu: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak 

manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif 

keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor 

dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang 

dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminankelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian 

bagi pihak stakeholder organisasi. 

 

3. Analisis Rasio 

a. Current Ratio (CR) 

Menurut Syamsuddin (2016), Current Ratio dimaknai 

sebagai salah satu ratio finansial yang sering digunakan. Tingkat 

current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara 

current assets dengan current liabilities Menurut Kasmir (2017) 

Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat dirtagih secara 

keseluruhan. Dalam praktiknya seringkali dipakai bahwa rasio 

lancar dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap 

sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu 

perusahaan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang 
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tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 

tempo. 

Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar.  

Menurut Kasmir (2017), rumus menghitung current ratio 

sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
 

b. Return On Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2017), Return On Equity dimaknai sebagai 

berikut : 

Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba 

bersih dengan modal (modal inti) perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan tingkat presentase yang dapat dihasilkan ROE 

sangat penting bagi para pemegang saham dan calon 

investor, karena ROE yang tinggi menyebabkan kenaikan 

saham. 

 

Menurut Ryan (2016), Return On Equity dimaknai sebagai 

berikut: 

Return On Equity digunakan untuk mengukur rate of return 

(tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para analis sekuritas dan 

pemengang saham umumnya sangat memperhatikan rasio 

ini, semakin tinggi ROE yang dihasilkan perusahaan, maka 

semakin tingii harga sahamnya. 

 

Return on equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan 

efisiensi penggunaan modal sendiri.Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 
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demikian pula sebaliknya. Menurut Kasmir (2017), rumus Return 

On Equity dapat dilihat dibawah ini: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Setelah Pajak (EAT)

Jumlah Modal Sendiri
 

c. Debt To Equity Ratio (DER)  

Menurut Sukamulja (2017), pengertian Debt to Equity Ratio 

(DER) adalah sebagai berikut: 

Debt Equity Ratio adalah mengukur persentase liabilitas pada 

struktur modal perusahaan. Rasio ini penting untuk 

mengukur risiko bisnis perusahaan yang semakin meningkat 

dengan penambahan jumlah liabilitas. 

 

Menurut Kuncoro (2016), Debt to Equity Ratio (DER) 

berfungsi untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah 

dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal 

dari pemilik perusahaan. 

Debt Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini berguna mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan 

kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Menurut Kasmir (2017), 

rumus Debt Equity Ratio dapat dilihat dibawah ini 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Liabiitas

Total Equity
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4. Makro Ekonomi 

a. Kurs Rupiah 

Menurut Sukirno (2016), definisi kurs / nilai tukar sebagai 

berikut : 

Nilai tukar mata uang (exchange rate) atau sering disebut kurs 

merupakan harga mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs 

merupakan salah satu harga yang terpenting dalam 

perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian 

besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-variabel 

makro ekonomi yang lainnya. 

 

Menurut Ekananda (2014), kurs merupakan harga suatu mata 

uang relatif terhadap mata uang negara lain. Kurs memainkan 

peranan penting dalam keputusan-keputusan pembelanjaan, karena 

kurs memungkinkan kita menerjemahkan harga-harga dari berbagai 

negara ke dalam satu bahasa yang sama. Merosotnya nilai tukar 

rupiah merefleksikan menurunnya permintaan masyarakat terhadap 

mata uang rupiah karena menurunnya peran perekonomian nasional 

atau karena meningkatnya permintaan mata uang asing $US sebagai 

alat pembayaran internasional. Semakin menguat kurs rupiah sampai 

batas tertentu berarti menggambarkan kinerja di pasar uang semakin 

menunjukkan perbaikan. Sebagai dampak meningkatnya laju inflasi 

maka nilai tukar domestik semakin melemah terhadap mata uang 

asing. Hal ini mengakibatkan menurunnya kinerja suatu perusahaan 

dan investasi di pasar modal menjadi berkurang. 
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b. Jenis-jenis Nilai Tukar 

Menurut Sukirno (2016), jenis nilai tukar mata uang atau kurs 

valuta terdiri dari 4 jenis yaitu: 

1. Selling Rate (Kurs Jual) merupakan kurs yang ditentukan oleh 

suatu bank untuk penjualan valuta asing tertentu pada saat 

tertentu. 

2. Middle Rate (Kurs Tengah) merupakan kurs tengah antara kurs 

jual dan kurs beli valuta asing terhadap mata uang nasional, 

yang telah ditetapkan oleh bank sentral pada saat tertentu. 

3. Buying Rate (Kurs Beli) merupakan kurs yang ditentukan oleh 

suatu bank untuk pembelian valuta asing tertentu pada saat 

tertentu. 

4. Flat Rate (Kurs Rata) merupakan kurs yang berlaku dalam 

transaksi jual beli bank notes dan travellers cheque. 

 

c. Pengukuran Nilai Tukar 

Pengukuran nilai tukar dalam penelitian ini menggunakan kurs 

tengah, seperti yang dijelaskan oleh Sukirno (2016), kurs tengah 

antara kurs jual dan kurs beli valuta asing terhadap mata uang 

nasional, yang telah ditetapkan oleh bank sentral pada saat tertentu. 

Untuk mendapatkan kurs tengah sendiri menurut Sukirno 

(2016) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kurs Tengah =
Kurs Beli + Kurs Jual

2
 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Dibawah ini adalah penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti: 

1. Ferdila, Ita Mustika (2022), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Rasio dan Earning per 
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Share Ratio terhadap Harga Saham Perusahaan Teknologi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan 

Earning Per Share Ratio terhadap harga saham pada perusahaan 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan melalui uji F variabel 

Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Harga Saham. Dengan nilai signifikan 0,007 lebih kecil dari 

α = 0,05, signifikan terhadap harga saham. Sedangkan berdasarkan 

hasil pengujian secara parsial melaui uji t, penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Harga Saham. Dengan nilai signifikan 0,017 lebih kecil dari 

α = 0,05. Pada penelitian ini, persamaan yang dimiliki dengan 

penelitian sekarang adalah sama-sama menggunakan variabel bebas 

Current Ratio dan Debt Equity Ratio serta variabel terikat Harga 

Saham. Sedangkan perbedaannya adalah sektor yang digunakan, 

periode penelitian dan teknik analisis yang digunakan. 

2. Benny. R.M. Nainggolan (2022), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Fixed Asset Turnover, Return On Asset, Current Ratio, 

Dan Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham Pada Sektor 

Indutsri Dasar Dan Kimia (Basic Indutry And Chemicals) Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020”, 



28 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh dari Fixed Asset Turnover, 

Return On Asset, Current Ratio, dan Total Asset Turnover 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan melalui uji F variabel 

Fixed Asset Turnover, Return On Asset, Current Ratio, Dan Total 

Asset Turnover dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari α = 

0,05.Artinya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Harga Saham Perusahaan Sektor Indutsri Dasar Dan Kimia 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan 

berdasarkan hasil pengujian secara parsial melaui uji t, penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham. Dengan nilai signifikan 0,264 

lebih besar dari α = 0,05. Pada penelitian ini, persamaan yang dimiliki 

dengan penelitian sekarang adalah sama-sama menggunakan variabel 

bebas Current Ratio dan variabel terikat Harga Saham. Sedangkan 

perbedaannya adalah sektor yang digunakan, periode penelitian dan 

teknik analisis yang digunakan. 

3. Uswatun Khasanah (2022), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Analisis Pengaruh DER, ROA, LDR Dan TATO Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Perbankan”. Penelitian ini memiliki tujuan 

menganalisis faktor yang mempengaruhi harga saham yaitu DER, 

ROA, LDR dan TATO dengan menggunakan teknik analisis regresi 

linier berganda dan hasil dari penelitian menunjukan bahwa secara 
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simultan melalui uji F variabel DER, ROA, LDR Dan TATO secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham. 

Dengan nilai signifikan 0,439 lebih kecil dari α = 0,05, signifikan 

terhadap harga saham. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial melaui uji t, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DER 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham Dengan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Pada penelitian ini, 

persamaan yang dimiliki dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama menggunakan variabel bebas Debt Equity Ratio dan variabel 

terikat Harga Saham. Sedangkan perbedaannya adalah sektor yang 

digunakan, periode penelitian dan teknik analisis yang digunakan. 

4. Handika Adinata Bangun, Januardin (2022), dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio Dan 

Return On Assets Terhadap Harga Saham Sektor Kimia Yang 

Terdaftar Di BEI”. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Return On Assets Terhadap 

Harga Saham di Sektor Kimia Yang Terdaftar Di BEI dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan melalui uji F variabel 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham. 

Dengan nilai signifikan 0,048 lebih kecil dari α = 0,05, signifikan 

terhadap harga saham. Sedangkan berdasarkan hasil pengujian secara 
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parsial melaui uji t, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Debt 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham. Dengan nilai signifikan 0,216 lebih besar dari α = 0,05. 

Pada penelitian ini, persamaan yang dimiliki dengan penelitian 

sekarang adalah sama-sama menggunakan variabel bebas Current 

Ratio dan Debt Equity Ratio serta variabel terikat Harga Saham. 

Sedangkan perbedaannya adalah sektor yang digunakan, periode 

penelitian dan teknik analisis yang digunakan. 

5. Nurhayati, Deni Yudiantoro (2022), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh ROA, ROE dan DER terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI”, Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh ROA, ROE dan DER terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI 

dengan menggunakan teknik analisis regresi data panel dan hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan melalui uji F ROA, 

ROE dan DER dengan nilai signifikan 0,02147 lebih kecil dari α = 

0,05. Artinya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel harga saham. Sedangkan secara parsial Return on Equity 

(ROE) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Dengan 

nilai signifikan 0,419 lebih kecil dari α = 0,05. Pada penelitian ini, 

persamaan yang dimiliki dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama menggunakan variabel bebas Return On Equity. Debt Equity 

Ratio, variabel terikat Harga Saham serta teknik analisis yang 
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digunakan yakni analisis regresi data panel. Sedangkan perbedaannya 

adalah sektor yang digunakan dan periode penelitian  

6. Refi Maulida Sari, Iwan Setiawan (2022), dalam penelitiannya yang 

berjudul ”Pengaruh DER, ROE dan EPS terhadap Harga Saham 

Perusahaan Konstruksi dan Bangunan di BEI”, Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh DER, ROE dan EPS terhadap Harga 

Saham Perusahaan Konstruksi dan Bangunan di BEI dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan melalui uji F DER, 

ROE dan EPS dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. 

Artinya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

harga saham. Sedangkan secara parsial Return on Equity (ROE) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Dengan nilai 

signifikan 0,417 lebih besar dari α = 0,05. Pada penelitian ini, 

persamaan yang dimiliki dengan penelitian sekarang adalah sama-

sama menggunakan variabel bebas Debt Equity Ratio dan Return on 

Equity serta variabel terikat Harga Saham. Sedangkan perbedaannya 

adalah sektor yang digunakan, periode penelitian dan teknik analisis 

yang digunakan. 

7. Zuraidah Aulidani (2020), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Analisis Harga Saham Melalui Rasio Keuangan Dengan Nilai Tukar 

Sebagai Variabel Moderasi”, penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham serta pengaruh kurs 
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rupiah dalam memoderasi rasio keuangan terhadap harga saham. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square 

(PLS) dan hasil dari penelitian menunjukan bahwa secara parsial 

Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 

Dengan nilai -0.267 dengan thitung 2.542 lebih besar dari t tabel (>1,96). 

Return On Asset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham. Dengan nilai 0,241 dengan thitung 1,772 lebih kecil dari t tabel 

(>1,96). Sedangkan Nilai Tukar Rupiah tidak mampu memoderasi 

pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham. Dengan nilai 0,117 

dengan thitung 1,949 lebih kecil dari t tabel (>1,96).  Nilai Tukar Rupiah 

juga tidak mampu memoderasi pengaruh Return On Asset terhadap 

Harga Saham. Dengan nilai -0,112 dengan thitung 1,030 lebih kecil dari 

t tabel (>1,96). Pada penelitian ini, persamaan yang dimiliki dengan 

penelitian sekarang adalah sama-sama menggunakan variabel bebas 

Current Ratio, variabel terikat Harga Saham dan variabel moderasi 

Kurs Rupiah. Sedangkan perbedaannya adalah sektor yang digunakan, 

periode penelitian dan teknik analisis yang digunakan. 

8. Irfan Yulyansah, Muchlis Mas’ud, Alfiana (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Harga Saham dengan Nilai Tukar (Kurs) Sebagai Variabel Moderasi”, 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kinerja keuangan 

terhadap harga saham dengan kurs rupiah sebagai moderasi. penelitian 

ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan hasil dari 
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penelitian menunjukan bahwa secara simultan melalui uji F variabel 

likuiditas, leverage dan profitabilitas dengan nilai signifikan 0,000 

lebih kecil dari α = 0,05. Artinya secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel harga saham. Sedangkan menggunakan 

Moderated Regression Analysis (MRA) nilai tukar tidak mampu 

memoderasi hubungan antara Debt Equity Ratio terhadap harga 

saham. Dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dari α 

(0,270 > 0,05). Kemudian nilai tukar tidak mampu memoderasi 

hubungan antara Current Ratio terhadap harga saham. Dapat dilihat 

dari nilai signifikansi yang lebih besar dari α (0,434 > 0,05) dan nilai 

tukar mampu memoderasi hubungan antara Return On Equity yang 

terhadap harga saham. Dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari α (0.00 < 0.05). Pada penelitian ini, persamaan yang dimiliki 

dengan penelitian sekarang adalah sama-sama menggunakan variabel 

bebas Current Ratio dan Debt Equity Ratio, variabel terikat yakni 

Harga Saham dan variabel moderasi yakni Kurs Rupiah. Sedangkan 

perbedaannya adalah sektor yang digunakan, periode penelitian dan 

teknik analisis yang digunakan. 

Untuk lebih jelasnya berikut penelitian terdahulu dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1  

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Judul dan Penulis Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Tujuan dan 

Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

1. Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Equity Rasio dan 

Earning per Share 

Ratio terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Teknologi Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

(Ferdila, Ita 

Mustika, 2022) 

X: CR, 

DER, EPS  

 

Y: Harga 

Saham 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Menganalisis Pengaruh 

Current Ratio, Debt To 

Equity Rasio dan 

Earning per Share Ratio 

terhadap Harga Saham 

dimana menunjukkan 

CR, DER, dan EPS 

secara simultan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham dan secara parsial 

CR, EPS berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga saham 

sedangkan secara parsial 

DER tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga saham 

Persamaan: 

menggunakan 

variabel CR, 

DER dan 

Harga saham 

 

Perbedaan: 

sektor, tahun, 

dan teknik 

analisis 

2. Pengaruh Fixed 

Asset Turnover, 

Return On Asset, 

Current Ratio, Dan 

Total Asset 

Turnover Terhadap 

Harga Saham Pada 

X: FAT, 

ROE, CR, 

TATO  

 

Y: Harga 

Saham 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Menganalisis pengaruh 

Fixed Asset Turnover, 

Return On Asset, Current 

Ratio, Dan Total Asset 

Turnover terhadap Harga 

Saham dimana FAT, 

ROE, CR, dan TATO 

Persamaan: 

menggunakan 

variabel CR 

dan Harga 

Saham 
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No Judul dan Penulis Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Tujuan dan 

Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Sektor Indutsri 

Dasar Dan Kimia 

(Basic Indutry And 

Chemicals) Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2017-2020 

(Benny.R.M. 

Nainggolan, 2022) 

secara simultan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham dan secara parsial 

TATO berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga saham 

sedangkan secara parsial 

FAT, ROE, CR tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham 

Perbedaan: 

sektor, tahun, 

dan teknik 

analisis 

3. Analisis Pengaruh 

DER, ROA, LDR 

dan TATO 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

(Uswatun 

Khasanah, 2022) 

X: DER, 

ROA, 

LDR, 

TATO 

 

Y: Harga 

Saham 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Menganalisis pengaruh 

DER, ROA, LDR dan 

TATO terhadap Harga 

Saham dimana DER, 

ROA, LDR dan TATO 

secara simultan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham dan secara parsial 

DER, ROA, dan LDR, 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham  

Persamaan: 

menggunakan 

variabel DER 

dan Harga 

Saham  

 

Perbedaan: 

sektor, tahun, 

dan teknik 

analisis 
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No Judul dan Penulis Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Tujuan dan 

Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

4. Pengaruh Current 

Ratio, Debt to 

Equity Ratio Dan 

Return On Assets 

Terhadap Harga 

Saham Sektor 

Kimia Yang 

Terdaftar Di BEI 

(Handika Adinata 

Bangun, Januardin, 

2022) 

X: CR, 

DER, 

ROA  

 

Y: Harga 

Saham 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Menganalisis pengaruh 

Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio Dan Return 

On Assets terhadap 

Harga Saham dimana 

CR, DER, dan ROA 

secara simultan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham dan secara parsial 

CR berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham sedangkan secara 

parsial DER dan ROA 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham 

Persamaan: 

menggunakan 

variabel CR 

,DER dan 

Harga Saham 

Perbedaan: 

sektor, tahun, 

dan teknik 

analisis 

5. Pengaruh ROA, 

ROE dan DER 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar di BEI 

(Nurhayati, Deni 

Yudiantoro, 2022) 

X: ROA, 

ROE, 

DER 

 

Y: Harga 

Saham 

Analisis 

regresi data 

panel 

Menganalisis pengaruh 

ROA, ROE dan DER 

terhadap Harga Saham 

ROA, dimana ROE dan 

DER secara simultan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham dan secara parsial 

ROA dan ROE 

berpengaruh secara 

Persamaan: 

menggunakan 

variabel 

ROE, DER, 

Harga Saham 

serta Teknik 

analisis data 

panel  
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No Judul dan Penulis Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Tujuan dan 

Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

signifikan terhadap harga 

saham sedangkan secara 

parsial DER tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham 

Perbedaan: 

sector dan 

tahun 

6. Pengaruh DER, 

ROE dan EPS 

terhadap Harga 

Saham Perusahaan 

Konstruksi dan 

Bangunan di BEI 

(Refi Maulida Sari, 

Iwan Setiawan, 

2022) 

X: DER, 

ROE, EPS  

 

Y: Harga 

Saham 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Menganalisis pengaruh 

DER, ROE dan EPS 

terhadap Harga Saham 

dimana DER, ROE dan 

EPS secara simultan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham dan secara parsial 

DER, EPS berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga saham 

sedangkan secara parsial 

ROE tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga saham 

Persamaan: 

menggunakan 

variabel 

DER, ROE 

dan Harga 

Saham 

 

Perbedaan: 

sektor, tahun, 

dan teknik 

analisis 

7. Analisis Harga 

Saham Melalui 

Rasio Keuangan 

Dengan Nilai 

Tukar Sebagai 

Variabel Moderasi 

X: 

Current 

Ratio, 

Return On 

Asset 

 

Partial 

Least 

Square 

(PLS) 

Menganalisis pengaruh 

rasio keuangan terhadap 

harga saham serta 

pengaruh kurs rupiah 

dalam memoderasi rasio 

keuangan terhadap harga 

Persamaan: 

variabel 

bebas 

Current 

Ratio, 

variabel 



38 

 

 

 

No Judul dan Penulis Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Tujuan dan 

Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

(Zuraidah 

Aulidani, 2020) 

Y: Harga 

Saham 

Z : Kurs 

Rupiah 

saham. Hasil dari 

penelitian menunjukan 

bahwa secara parsial 

Current Ratio 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham sedangkan Return 

On Asset tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham. Nilai Tukar 

Rupiah tidak mampu 

memoderasi pengaruh 

Current Ratio dan  

Return On Asset terhadap 

harga saham 

terikat Harga 

Saham dan 

variabel 

moderasi 

Kurs Rupiah 

 

Perbedaan: 

sektor, 

periode, dan 

teknik 

analisis  

8.. Pengaruh Kinerja 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham dengan 

Nilai Tukar (Kurs) 

Sebagai Variabel 

Moderasi (Irfan 

Yulyansah, 

Muchlis Mas’ud, 

Alfiana, 2021) 

X: Kinerja 

Keuangan 

 

Y: Harga 

Saham 

 

Z : Kurs 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda  

Menganalisis pengaruh 

Kinerja Keuangan 

Terhadap Harga Saham 

dengan Nilai Tukar 

(Kurs) Sebagai Variabel 

Moderasi dimana 

Kinerja Keuangan secara 

simultan berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga saham 

dan secara parsial CR, 

Persamaan: 

menggunakan 

variabel CR, 

DER, Kurs 

Rupiah dan 

Harga Saham 

 

Perbedaan: 

sektor, tahun, 

dan teknik 

analisis 
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No Judul dan Penulis Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Tujuan dan 

Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

DER, ROA berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap harga saham 

sedangkan Kurs rupiah 

dapat memoderasi 

pengaruh kinerja 

keuangan terhadap harga 

saham 

  

C. Kerangka Berpikir 

Dalam menilai kondisi keuangan dan presentasi perusahaan, maka 

perlu menganalisis laporan keuangan dengan cara menggunakan tolak ukur 

yaitu rasio yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang 

lainnya. 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

Menurut Kasmir (2017), Current Ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Semakin tinggi tingkat Current Ratio perusahaan, 

harga saham akan naik. 

2. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Menurut Jumingan (2014), Return On Equity (ROE) 

digunakan untuk mengukur besarnya pengembalian terhadap investasi 
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parapemengang saham. Angka tersebut menunjukkan seberapa baik 

manajemen invetasi para pemegang saham. Tingkat Return On Equity 

(ROE) memiliki hubungan yang positif dengan harga saham sehingga 

semakin besar Return On Equity (ROE) semakin besar pula harga 

pasar, karena besarnya Return On Equity (ROE) memberikan indikasi 

bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi 

sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut dan hal 

ini menyebabkan harga pasar saham cenderung naik. 

3. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Menurut Kasmir (2019), Rasio Debt Equity Ratio (DER) dapat 

diartikan sebagai rasio yang dipakai untuk menilai hutang dengan 

ekuitas/modal perusahaan. Dengan kata lain, seberapa besar nilai 

setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan hutang. DER 

yang terlalu tinggi mempunyai dampak buruk terhadap kinerja 

perusahaan, karena tingkat utang yang semakin tinggi menandakan 

beban bunga perusahaan akan semakin besar dan mengurangi 

keuntungan. Sehingga makin besar utang (DER) cenderung 

menurunkan harga saham. 

4. Kurs Rupiah Memoderasi Pengaruh Curent Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Kuat lemahnya kurs rupiah terhadap mata uang asing juga 

menjadi salah satu penyebab naik turunnya harga saham. Konsekuensi 

dari melemahnya kurs rupiah bisa berdampak negatif bagi perusahan 
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yang memiliki beban hutang mata uang asing. Ketika kurs rupiah 

melemah maka hutang luar negeri perusahaan juga akan naik. Jadi 

ketika kurs rupiah melemah maka nilai Current Ratio juga akan turun 

dimana menyebabkan harga saham turun begitu juga sebaliknya 

5. Kurs Rupiah Memoderasi Pengaruh Return On Equity Terhadap 

Harga Saham 

Kuat lemahnya kurs rupiah terhadap mata uang asing juga 

menjadi salah satu penyebab naik turunnya harga saham. Ketika kurs 

mengalami depresiasi, maka akan memberi dampak pada penurunan 

penjualan dan laba yang diperoleh dari perusahaan yang berorientasi 

di pasar lokal sebaliknya perusahaan yang berorientasi di pasar ekspor 

akan menerima dampak positif dari kenaikan Kurs Dollar US tersebut 

karena akan meningkatkan penjualan dan laba bagi perusahaan. Jadi 

ketika kurs rupiah melemah akan memberi dampak positif dan negatif 

bagi perusahaan 

6. Kurs Rupiah Memoderasi Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Kuat lemahnya kurs rupiah terhadap mata uang asing juga 

menjadi salah satu penyebab naik turunnya harga saham. Konsekuensi 

dari melemahnya kurs bisa berdampak negatif bagi perusahan yang 

memiliki beban hutang mata uang asing. Ketika kurs rupiah melemah 

maka hutang luar negeri perusahaan juga akan naik. Jadi ketika kurs 
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rupiah melemah maka nilai Debt Equity Ratio juga akan naik dimana 

menyebabkan turunnya harga saham 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dapat diartikan sebagai suatu hubungan antara 

variabel terikat dan variabel bebas secara terinci yang sebelumnya diuraikan 

dikerangka berpikir. Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah faktor-

faktor fundamental seperti Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), 

Debt Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham dimana Kurs Rupiah sebagai 

variabel moderasi. Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka peneliti 

mencoba menguraikan kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

E. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
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Berdasarkan gambar 2.1, hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian 

ini adalah : 

H1  Diduga Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

H2  Diduga Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

H3  Diduga Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

H4  Diduga Kurs Rupiah berpengaruh dalam memperkuat Current Ratio 

(CR) terhadap harga saham pada perusahaan Food And Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

H5  Diduga Kurs Rupiah berpengaruh dalam memperkuat Return On 

Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-

2021. 

H6  Diduga Kurs Rupiah berpengaruh dalam memperkuat Debt Equity 

Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan Food And 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-

2021. 


